BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
efektivitas kelompok usaha bersama petani sayur di Desa Noenasi, Kecamatan

Miomaffo Tengah, Kabupaten Timor Tengah Utara dalam penerapannya belum

maksimal sehingga diperlukannya pembenahan pada kelompok usaha bersama

petani sayur di desa Noenasi. Sehubungan dengan uraian tersebut dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Ketentuan sarana program, kelompok usaha bersama petani sayur di desa
Noenasi belum maksimal walaupun ketepatan dalam mendirikan kelompok
bersama petani sudah dilaksanakan, tetapi masih terdapat kendala akibat
sarana berupa alat pertanian bagi masyarakat yang tergabung dalam kelompok
usaha bersama masih dalam tahap perencanaan dan belum direalisasikan.

2. Sosialisasi program, yang diberikan oleh pemerintah desa Noenasi tim
penyuluh tidak rutin dilakukan dan hanya sekali saja, sehingga kesadaran
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok usaha bersama
masih minim. Kemudian adapun keterlibatan pihak-pihak dalam sosialisasi
program kelompok usaha bersama yaitu ketua kelompok tani, wakil ketua
kelompok tani, dan masyarakat yang mengikuti penyuluhan tersebut.

3. Tujuan program, yang dilaksanakan dengan baik untuk kelompok usaha

bersama petani sayur di Desa Noenasi sangat membantu masyarakat dan
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membangun kerukunan antar masyarakat dalam bekerjasama membangun dan
mengelola lahan pertanian untuk kepentingan bersama dalam memenuhi

kebutuhan hidup masyarakat di desa Noenasi.

. Pemantauan program, terkait kinerja dari pemerintah desa dalam membantu

kelompok usaha bersama belum maksimal. Selama kerja dari kelompok usaha
bersama petani sayur di Desa Noenasi ini dijalankan, perhatian dari
pemerintah desa belum menyeluruh karena kurangnya pemantauan rutin dari
pemerintah desa sehingga pelaksanaan dalam kelompok belum sepenuhnya
membantu untuk menjamin keberlangsungan kelompok usaha bersama bagi

petani sayur di desa Noenasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka

peneliti memberikan saran terkait dengan efektivitas program tekun melayani plus

di Keluruhan Aplasi, Kecamatan Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah

Utara, sebagai berikut :

1.

Mengenai ketentuan sarana program, diharapkan agar pemerintah desa
Noenasi untuk bisa merealisasikan perencanaan yang sudah dibuat untuk
mendatangkan sarana berupa peralatan dalam membantu kelompok usaha
bersama petani sayur di Desa Noenasi.

Mengenai sosialisasi program, diharapkan agar pemerintah desa Noenasi
memberikan sosialisasi rutin dengan melibatkan pihak pemerintah daerah

Kabupaten Timor Tengah Utara berserta instansi pemerintahan kabupaten
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yang berkaitan dengan pertanian yang bertujuan untuk membantu memberikan
penyuluhan dan pemahaman mengenai program yang tepat dalam pelaksanaan
kelompok usaha bersama petani sayur di desa Noenasi.

. Mengenai tujuan program, diharapkan agar pemerintah desa Noenasi membuat
agenda lebih mendetil terkait dengan standar operasional prosedur atau
petunjuk teknis dalam memberikan arahan mendasar yang membantu tujuan
diadakannya kelompok usaha bersama di desa Noenasi.

. Mengenai pemantauan program, diharapkan agar pemerintah desa Noenasi
beserta pemerintah daerah Kabupaten Timor Tengah Utara bersama dinas
terkait lembaga pertanian agar melakukan pemantauan rutin untuk mengetahui
lebih jelas terkait kebutuhan yang diinginkan oleh masyarakat yang tergabung
dalam kelompok usaha bersama petani sayur di desa Noenasi.

. Diharapkan agar pemerintah Desa Noenasi lebih meningkatkan keterlibatan
masyarakat dalam program pemberdayaan yang akan dilakukan tidak hanya
menjadi peserta namun menjadi pemikur ikut berdiskusi mengenai kebutuhan
yang dibutuhkan untuk dijadikan program pemberdayaan petani di desa
Noenasi.

. Diharapkan agar pemerintah desa Noenasi mengadakan evaluasi terhadap
perencanaan awal pendirian kelompok usaha bersama petani sayur di desa
Noenasi, tujuannya agar perkembangan kelompok usaha bersama petani ini

lebih berkualitas kinerjanya dimasa-masa yang akan datang.
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